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ABSTRAK. Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem di kawasan pantai yang berperan penting
sebagai habitat bagi iktiofauna, salah satunya adalah komunitas ikan gelodok. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk membandingkan struktur komunitas ikan gelodok (mudskipper) di Pantai Bahak Indah,
Tongas, Probolinggo yang bervegetasi mangrove maupun tanpa vegetasi mangrove. Penelitian dilakukan
pada bulan Januari-Februari 2022, Penentuan stasiun pengmatan dilakukan secara purposive, yang
ditentukan berdasarkan adanya tidaknya vegetasi mangrove. Pengamatan komunitas ikan gelodok
menggunakan metode sistematik sampling dengan bantuan transek dan plot. Data struktur komunitas
ikan gelodok yang dianalisis meliputi indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks
dominansi. Hasil penelitian ditemukan 4 spesies dari 2 genus ikan gelodok yaitu Boleophthalmus
pectinirostris, Boleophthalmus boddarti, Periophthalmus chrysospilos dan Periophthalmodon schlosseri.
Indeks keanekaragaman ikan gelodok pada kedua stasiun termasuk dalam kategori sedang, dan lebih
tinggi pada stasiun yang bervegetasi mangrove. Indeks keseragaman termasuk dalam kategori tinggi, dan
lebih tinggi pada stasiun yang bervegetasi mangrove, dan untuk indeks dominansi termasuk dalam
kategori rendah dan lebih rendah pada stasiun yang bervegetasi mangrove. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kawasan perairan pantai yang bervegetasi mangrove memberikan kontribusi
terhadap tingginya keanakearagaman dan keseragaman komunitas ikan gelodok dibandingkan dengan
kawasan yang tanpa vegetasi mangrove.

ABSTRACT. Mangrove forest is one of the ecosystems in the coastal area that plays an important role as
a habitat for iktiofauna, one of which is the gelodok fish community. The purpose of this study was to
compare the community structure of mudskippers at Bahak Indah Coast, Tongas, Probolinggo with or
without mangrove vegetation. The study was conducted in January-February 2022, The determination
of the observation station was carried out purposively, which was determined based on the presence or
absence of mangrove vegetation. Observation of the mudskipper community used a systematic sampling
method with the help of transects and plots. The analyzed mudskipper community structure data
included diversity index, uniformity index and dominance index. The results found 4 species from 2
genera of mudskipper namely Boleophthalmus pectinirostris, Boleophthalmus boddarti, Periophthalmus
chrysospilos and Periophthalmodon schlosseri. Mudskipper diversity index at both stations was in the
medium category, and was higher at the stations with mangrove vegetation. The uniformity index was
included in the high category, and was higher at the stations with mangrove vegetation, and the
dominance index was in the low category, and lower at the stations with mangrove vegetation. The
results of this study indicate that the coastal waters area with mangrove vegetation contributes to the
high diversity and uniformity of the mudskipper community compared to areas without mangrove
vegetation.
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1. Pendahuluan

[kan gelodok (mudskipper) adalah salah satu ikan yang banyak 5

sudah umum dikukan, seperti penelitian Basri et al., (2017) di Hutan
Mangrove Desa Penunggul Kecamatan Nguling Pasuruan ditemukan
spesies  ikan gelodok, yaitu Boleophthalmus  boddarti,

ditemukan di pantai berlumpur termasuk di kawasan mangrove
(Latuconsina, 2020). Menurut Ansari et al. (2014) ikan gelodok
mampu menyerap dan mengakumulasi berbagai jenis polutan,
termasuk limbah industri, limbah pertanian, rumah tangga, dan sisa
aktivitas transportasi. Menurut Ng et al. (2019), ikan gelodok
penting dalam ekosistem mangrove dan dataran lumpur dan juga
telah dievaluasi serta ditetapkan sebagai indikator penting dari
kualitas air pantai dimana mereka ditemukan.

Informasi riset tentang komunitas ikan gelodok (mudskipper)

Periophthalmodon schlosseri, Periophthalmus dipus, Periophthalmus
gracilis dan Periophthalmus chrysospilos. Ningsih & Santoso (2020)
mendapatkan empat spesies ikan gelogok di ekosistem hutan
mangrove kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik yaitu
Boleaphthalmus boddarti, Boleophthalmus pectinirostris,
Periophthalmus chrysospilos dan Periophthalmodon schlosseri. di
mana dibeberapa spesies memiliki preferensi hidup pada habitat
yang berbeda, seperti Periophtalmus chyrospilos mendominasi di
daerah pantai, Periophtalmodon schosseri mendominasi di daerah
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hutan mangrove, sedangkan Baleophtalmus boddarti mendominasi
di daerah sungai. Elviana dan Sunarni (2018) menelitikan hubungan
antara kelimpahan Jenis Ikan Gelodok Kaitannya dengan Kandungan
Bahan Organik di Perairan Estuari Kabupaten Merauke, dan
mendapatkan hubungan positif yang artinya nilai bahan organik
yang tinggi maka akan disertai dengan meningkatnya nilai
kelimpahan ikan gelodok pada perairan tersebut. Elviana et al
(2019) juga mendapatkan nilai keanekeragaman dan keseragaman
yang tinggi, sebaliknya indeks dominansi yang rendah pada
komunitas mudskipper di perairan estuari Kabupaten Merauke -
Papua.

Informasi tentang perbadingan habitat mudskipper antara
perairan pantai yang bervegetasi mangrove dan yang tidak
bervegatasi mangrove masih minim, padahal informasi ini penting
untuk mengetahui kontribusi hutan mangrove dalam mendukung
kehidupan komunitas mudskipper di perairan pantai sebagai bahan
informasi ilmiah untuk mendukung pengelolaan habitat mangrove
sebagai pendukung kehidupan komunitas ikan termasuk ikan
gelodok. Di sisi lain, adanya pengalihan lahan kawasan pantai dan
hutan mangrove menjadi area pariwisata dan pertambakan
merupakan masalah yang cukup serius akhir-akhir ini yang di
temukan di Indonesia. Berdasarkan survei awal, kawasan pantai
Bahak Indah sedang dilakukan pembangunan kawasan wisata
secara besar-besaran, dan di lain pihak potensi ikan gelodok
terkesan terabaikan dan dianggap tidak memiliki manfaat sama
sekali. Dengan demikian perlu adanya kajian mengenai struktur
komunitas ikan gelodok antar habitat mangrove dan perairan pantai
tanpa vegetasi mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan struktur komunitas ikan gelodok (mudskipper) di
Pantai Bahak Indah, Tongas, Probolinggo antar habitat yang berbeda.

2. Bahan dan Metode

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2022 di
Pantai Bahak Indah, Tongas, Probolinggo (Gambar 1). Pengambilan
sampel dilakukan pada saat air laut surut dan berakhir pada saat air
pasang. Proses identifikasi di lakukan di Laboratorium Universitas
Islam Malang.

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah tali rafia, pasak kayu, alat tangkap
jaring, kamera handphone, ATK (bolpoin, penggaris dan buku),
ember, plastik sampel, pH meter, termometer, kertas label,
timbangan digital, dan refraktometer salinitas. Bahan yang
digunakan yaitu sampel air dan sampel spesies.

2.3. Prosedur Penelitian
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu

Legenda

Lokas! Fengambdan Cata
® Trarsek 1

@ Trarsek 2

® Trreek 3

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian dengan 2 stasiun pengamatan di
Pantai Bahak Indah, Probolinggo

Structure community of mudskipper

Purposive Sampling yang dibagi menjadi 2 stasiun. Stasiun 1
merupakan habitat dengan vegetasi mangrove, sedangkan stasiun 2
merupakan habitat pantai tanpa vegetasi mangrove. Panjang dan
lebar garis pantai yang digunakan pada tiap stasiun yaitu £100 m
dan +50 m. Setiap stasiun terbagi menjadi 3 transek dan 9 plot.
Ukuran setiap plot yaitu 10 x 10 m dengan jarak antar transek 33 m
dan jarak antar plot 16 m.

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara membentangkan
alat tangkap jaring disepanjang plot yang telah diberi tanda
sebelumnya. Ditunggu sekitar 30 - 60 menit kemudian diangkat.
Ikan yang tertangkap kemudian dimasukkan ke dalam ember untuk
didata dan dilepas kembali, sedangkan untuk spesies yang akan
diidentifikasi dimasukan ke dalam plastik dan diberi label. Proses
identifikasi dilakukan dengan mengacu pada buku karya Kottelat et
al, (1993)

2.4. Analisis Data

2.4.1. Indeks keanekaragaman (H"*)

Indeks keanekaragaman digunakan untuk mengetahui
keanekaragaman jenis makroinvertebrata yang ditemukan di suatu
komunitas. Indeks ini dapat ditentukan dengan menggunakan

Indeks Shannon (Odum, 1983 dalam Latuconsina, 2020):

H’ = 3Pi log (Pi) (1)

Dimana: H-: Indeks Keanekaragaman Shannon; Pi : Proporsi jumlah
individu (ni/N);

Hasil indeks keanekaragaman dapat di kelompokkan sebagai
berikut:
1) H =10 : Keanekaragaman rendah
2) 1,0<Hr £3,0 :Keanekaragaman sedang
3) H" 230 : Keanekaragaman tinggi

2.4.2. Indeks keseragaman (E)

Indeks keseragaman (Pielou’ s Evennes Index) dapat dihitung
menggunakan rumus Odum (1983) dalam Latuconsina (2020):
Indeks ini digunakan untuk mengetahui sebaran setiap jenis ikan

dalam luasan area pengamatan (Latuconsina, 2020);

£ = (i) @

Dimana: E: Indeks Keseragaman Pielou’s
Keanekaragaman Shannon; S: Jumlah jenis/spesies

Evennes; H’:

Hasil indeks keseragaman dapat di kelompokkan sebagai
berikut:
1) 0<E<050
kondisi tertekan
2) 0,50 <E<0,7: keseragaman sedang, komunitas dalam kondisi
labil, dan
3) 0.75<E<1,00: keseragaman tinggi, komunitas dalam kondisi
stabil.

24.3.

keseragaman rendah, komunitas dalam

Indeks dominansi (C)
Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
jenis ikan gelodok (mudskipper) yang mendominasi pada komunitas,
digunakan indeks dominasi Simpson.

c=3 () o

Dimana: C : Indeks Dominansi Simpson; ni : Jumlah individu dari
jenis ke-i ; N : Jumlah total individu seluruh jenis

Hasil indeks Dominansi dikelompokkan menjadi sebagai
berikut:
1) 0<C=0,5:dominansi rendah
2) 0,50<C=<0,75: dominansi sedang
3) 0,75<C<1,00: dominansi tinggi
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2.44. Hubungan Parameter Lingkungan dengan Indeks
Keanekaragaman

Analisis hubungan antara parameter lingkungan dengan

indeks keanekaragaman dihitung menggunakan rumus korelasi

Pearson (Suin, 2012):

Elx-x)(y-y-)

= 4
JEG-x) T r-y)? @

Keterangan : r : koefisian korelasi; x : variabel bebas (independent
variable); y : variable tak bebas (dependent variable).

3. Hasil dan Pembahasan

Spesies ikan gelodok (mudskipper) yang ditemukan
berdasarkan hasil identifikasi di Pantai Bahak Indah, Tongas
Probolinggo terdiri dari 3 genus yang berbeda dan terdiri dari 4
spesies ikan, yaitu Boleophthalmus pectinirostris, Boleophthalmus
boddarti, Periophthalmus chrysospilos dan Periophthalmodon
schlosseri. Semua spesies ditemukan pada stasiun 1, sedangkan
Periophthalmodon schlosseri tidak ditemukan pada stasiun 2
(Gambar 2).

3.1. Indeks Keanekaragaman (H’)

Indeks keanekaragaman (H’) komunitas ikan gelodok di
Pantai Bahak Indah, Tongas, Probolinggo seperti yang terlihat pada
Gambar 3.

Hasil penelitian seperti pada Gambar 3. menunjukkan bahwa
indeks keanekaragaman (H’) dari dua stasiun termasuk dalam
kategori sedang. Namun dari kedua stasiun pengamatan, nilai
keanekaragaman tertinggi ditemukan pada stasiun 1 yang
bervegetasi mangrove. Hal ini diduga karena habitat mangrove yang
kaya akan sumber pakan yang berasal dari serasah mangrove
sebagai dasar rantai makanan, sehingga akan turut mendukung
kompleksitas rantai makanan yang terbentuk pada habitat
mangrove. Sebagaimana menurut Latuconsina (2020), dasar rantai
makanan pada ekosistemn hutan mangrove adalah serasah yang
berasal dari luruhan daun, bunga, batang dan ranting yang jatuh ke
perairan dan selanjutnya diuraikan oleh fungi dan bakteri untuk
kemudian dijadikan nutrien yang kaya akan protein. Hasil dari
penguraian tersebut kemudian dimanfaatkan fitoplankton, alga,
ikan, udang, dan kepiting sebagai sumber makanan.

Lebih rendahnya keanekaragaman pada stasiun 2 diduga
karena kondisi lingkungan perairan dan habitat sekitar kurang baik
untuk kehidupan ikan gelodok. Hal ini karena pantai yang
digunakan para nelayan sebagai tempat beraktivitas seperti
berlabuhnya kapal serta untuk  mencari kerang. Menurut
Latuconsina (2020), ancaman kerusakan mangrove karena
dikonversi untuk aktivitas manusia dapat mengancam regenerasi
stok ikan di perairan lepas pantai yang menjadikan hutan mangrove
sebagai nursery ground dan feeding ground.

Hasil peneltian Elviana et al. (2019) mendapatkan nilai indeks
keanekeragaman dengan kategori sedang pada perairan Estuari di
Kabupaten Merauke - Papua, Ningsih dan Santoso (2020) juga
memperoleh nilai indeks keanekaragaman berkategori sedang pada
habitat pantai dan mangrove. Sedangkan penelitian Basri et al.
(2017) didapat nilai yang rendah, diduga tingginya pasang surut
pada lokasi mengakibatkan berkurangnya organisme maupun
fitoplankton sebagai pakan ikan gelodok. Sebagimana menurut
Ulum et al. (2012), bahwa keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh
berbagai faktor, diantaranya jenis habitat, tempat idup, stabilitas
ingkungan, produktivitas, kompetisi dan penyangga rantai
makanan. Dimana semakin baik nilai indeks keanekaragaman, maka
jenis biota yang ditemukan akan semakin tinggi, begitu pula
sebaliknya.

3.2. Indeks Keseragaman (E)

Perbandingan nilai indeks keseragaman komunitas ikan
gelodok seperti yang terlihat pada Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 4. nilai keseragaman jenis yang
diperoleh di semua stasiun ini menunjukkan bahwa keduanya
termasuk dalam kategori tinggi. Keseragaman dikatakan tinggi jika
tidak ada spesies yang lebih dominan, sehingga peluang
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Boleophthalmus pectinirostris Boleophthalmus boddarti

Periophthalus chrysospilos

Periophthalmodon schlosseri

Gambar 2. [kan Gelodok yang ditemukan di Pantai Bahak Indah,
Tongas, Probolinggo.
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Gambar 3. Indeks Keanekaragaman ikan gelodok (mudskipper).
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Gambar 4. Indeks Keseragaman ikan gelodok (mudskipper).

kelangsungan hidup antar spesies merata. Nilai indeks keseragaman
berkisar antara 0-1, apabila nilai indeks mendekati nol (0) maka
persebaran organisme dalam komunitas tersebut tidak merata,
begitu pula sebaliknya, semakin tinggi nilai E atau mendekati satu
maka semakain banyak organisme dalam suatu komunitas dapat
dikatakan hampir seragam dan merata antar spesiesnya
(Latuconsina, 2020).

https://www.ejournal.stipwunaraha.ac.id/ISLE 15




Maghfirah, L. et al.

Hasil penelitian yang didapatkan ini sama dengan temuan
Elviana et al. (2019) yang mendapatkan nilai indeks keseragaman
komunitas mudskipper dengan kategori tinggi pada perairan estuari
kabupaten Merauke-Papua. Menurut Wulan et al. (2022)
mendapatkan indeks keseragaman yang tinggi menunjukkan bahwa
setiap individu memiliki jumlah individu yang sama dan tersebar
secara merata antar spesies pada setiap stasiun. Distribusi hewan
didasarkan pada faktor makanan dan persaingan antar spesies
untuk memperoleh sumber makanan yang sama. Gunarto (2005)
juga meneukan bahwa suatu  komunitas menunjukkan
keanekaragaman dan keseragaman jenis yang tinggi jika terdapat
banyak spesies terdistribusi relatif merata, sedangkan pada
persebaran tidak merata maka nilai dominansi pada suatu spesies
tidak dapat dikatakan memiliki keanekaragaman maupun
keseragaman yang tinggi.

Indeks keseragaman menurut Insafitri  (2010) dalah
komposisi setiap individu dalam spesies yang berada dalam
komunitas tertentu. Indeks ini dapat digunakan untuk
menunjukkan nilai doinansi pada suatu wilayah tertentu. Jika
terdapat satu atau lebih spesies dari spesies lain yang melimpah,
maka indeks keseragamannya rendah. Semakin tinggi nilai indeks
keseragaman (E), maka kelimpahannya hampir seragam dan merata
antar spesies (Latuconsina, 2020).

3.3. Indeks Dominansi (C)

Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
jenis ikan gelodok {mudskipper) yang mendominasi pada komunitas.
Indeks ini memberikan gambaran tentang dominansi suatu
organisme biotik dalam suatu komunitas ekologi. Nilai indeks

034

0,30

Indeks Dominansi (C)

Stasiun 1 Stasiun 2

Stasiun pengamatan

Gambar 5. Indeks Dominansi ikan gelodok (mudskipper).

Tabel 1. Hasil pengukuran parameter lingkungan

Structure community of mudskipper

dominansi komunitas ikan gelodok seperti yang terlihat pada
Gambar 5.

Gambar 5. memperlihatkan bahwa nilai dominansi yang
diperoleh menunjukkan bahwasannya dominansi pada kedua
stasiun termasuk dalam kategori rendah, dan lebih rendah pada
stasiun 1 yang bervegetasi mangrove, yang berarti bahwa tidak
terdapat spesies yang mendominansi spesies lainnya. Lebih
rendahnya indeks dominansi pada stasiun 1 yang bervegetasi
mangrove masih terkait dengan tingginya nilai indeks
keanekaragaman dan keseragaman komunitas ikan gelodok.
Menurut Latuconsina (2020), nilai indeks dominansi selalu
berbanding terbalik dengan nilai indeks keanekaragaman dan
keseragaman, dimana jika indeks dominansinya rendah maka
indeks keanekaragaman dan keseragaman cenderung tinggi, begitu
pula sebaliknya. Rendahnya indeks dominansi komunitas ikan
gelodok menunjukkan bahwa tidak ada dominansi dari spesies
tertentu dalam komunitas ikan gelodok di Pantai Bahak Indah,
Tongas, Probolinggo. Sebagaimana menurut Latuconsina (2020)
bahwa nilai indeks dominansi yang tinggi maka ada salah satu
individu yang mendominansi, begitu pula sebaliknya jika nilai
indeks dominansi rendah maka dapat dinyatakan bahwa tidak ada
salah satu spesies yang mendominansi. Karenanya indeks
dominansi ini dapat memberikan gambaran tentang dominansi
suatu organisme biotik dalam suatu komunitas ekologi.

Hasil penelitian ini kurang lebih sama dengan yang
didapatkan oleh Elviana et al. (2019) yang mendapatkan nilai indeks
dominansi komunitas mudskipper di perairan estuari Kabupaten
Merauke - Papua masuk dalam kategori rendah. Pada penelitian
Nebuchadnezzar et al. (2020) didapatkan nilai dominansi rendah,
tidak adanya ikan yang mendominasi dikarenakan persebaran
jumlah jenis ikan gelodok merata. Hal ini diakibatkan pada lokasi
penelitian merupakan tipe pantai pasir berbatu. Yang mana susunan
batu tersebut akan memberi ruang bagi ikan untuk berdiam diri di
atasnya. Sedangkan pada penelitian Wulan et al. (2022) diperoleh
indeks dominansi sedang pada kedua stasiun pengamatan.
Menurutnya, dominansi berkategori sedang karena tidak ada
spesies yang mendominasi yang menunjukkan bahwa produktivitas
pada perairan tersebut cukup seimbang antara predator dan
pemangsa. Adanya dominansi pada suatu perairan bis terjadi karena
antara perubahan lingkungan dan kompetisi makan-dimakan tidak
seimbang sehingga terjadilah kompetisi antar jenis.

3.4. Kondisi Parameter Lingkungan dan Hubungannya

dengan Indeks Keanekaragaman lkan Gelodok

Hasil pengamatan parameter lingkungan ditunjukkan pada
Tabel 1 dan hubungan antara parameter lingkungan dan indeks
keanekaragaman pada Tabel 2. Di bawah ini, yang kemudian hasil
tersebut dibandingkan dengan penelitian yang ada sebelumnya.

Berdasarkan Tabel 1. Nilai suhu yang didapatkan di lokasi
penelitian berkisar antara 29-32°C. Nilai tersebut masih berada
pada kisaran optimum untuk kisaran ikan gelodok. Sedikit berbeda

Stasiun 1 Stasiun 2
Parameter Lingkungan
Kisaran Rata-rata + SD Kisaran Rata-rata + 5D
Suhu(*C) 29-32 3011 £1.17 29-32 30,12+099
pH 8-84 824+0,14 8-84 840,14
Salinitas (%) 7-20 1889+48 5-17 10,38 487
Tabel 2. Analisis hubungan parameter lingkungan dengan indeks keanekaragaman
Indeks Stasiun Parameter Lingkungan
Keanekaragaman Pengamatan Suhu pH Salinitas
e 1 +0,189 +0,664 - 0,784
2 +0,143 +0270 - 0355

Keterangan : (+) = korelasi positif (searah). (-) = korelasi negatif (berlawanan)
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dengan penelitian Juniar et al. (2019) yang memperoleh kisaran
suhu 29°C - 33°C. Ikan gelodok dapat hidup pada habitat yang
panas dan lembab untuk bernafas. Suhu perairan juga dapat
mempengaruhi kehidupan biota air secara tidak langsung. Adanya
perubahan suhu perairan berhubungan dengan proses metabolisme
ikan yang dapat mengubah aktivitas mencari makan, pertumbuhan,
dan kecepatan renang sehingga mempengaruhi distribusi serta
kelimpahan ikan (Laevastu & Hayes, 1982).

Terkait adanya hubungan antara suhu dengan indeks
keanekaragaman yang diperoleh termasuk dalam kategori sangat
rendah dan juga bersifat positif yang berarti bahwa suhu dengan
indeks keanekaragaman searah, artinya semakin tinggi nilai suhu
tidak serta merta meningkatkan nilai keanekaragaman komunitas
mudskipper. Menurut Floeter et al. (2005), ikan herbivora akan
mengalami kendala fisiologis berupa kesulitan dalam aktivitas
makan dan juga proses pencernaan makanan dikarenakan
kaitannya dengan suhu perairan sehingga dapat berpengaruh
terhadap pola distribusi ikan, Begitu juga menurut Rukminasari et
al. (2014), suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting
bagi kehidupan organisme di laut, karena adanya perubahan suhu
yang semakin tinggi dapat menghambat proses pertumbuhan,
mengganggu proses respirasi, kelulusan hidup, keberhasilan
reproduksi  bahkan kematian sehingga akan mengurangi
keanekaragaman ikan dalam area tersebut.

Kisaran pH pada lokasi penelitian sebesar 8-8,4. Elviana et al.
(2019) mendapatkan kisaran nilai pH antara 71 - 8,1 yang
mendukung kehidupan komunitas mudskipper di perairan estuari
Kabupaten Merauke - Papua. Nilai pH yang dipartkan ini masih
sesuai bagi kehidupan ikan gelodok. Menurut Latuconsina (2020),
nilai pH pada perairan alami berkisar antara 4 - 9. Kisaran pH yang
optimal bagi pertumbuhan ikan yaitu 6,5-9,0 sedangkan jika nilai
pH > 9,0 maka akan menghambat pertumbuhan ikan . Untuk habitat
mangrove nilai pH dapat mencapai nilai yang sangat rendah karena
terdapat kandungan asam sulfat yang tinggi. Akan tetapi nilai yang
didapat saat penelitian masih dapat mendukung kehidupan ikan
gelodok (mudskipper) pada habitat mangrove maupun pantai.

Nilai korelasi yang didapatkan antara pH dengan indeks
keanekaragaman diperoleh bubungan positif yang rendah. Menurut
Sibuea er al. (2017), pH dapat menentukan keberadaan ikan.,
karenanya setiap jenis ikan memiliki tingkat toleransi yang
berbeda-beda terhadap pH perairan. Apabila nilai pH terlalu tinggi
maka akan menyebabkan kematian dan akan mengurangi
keanekaragaman ikan dalam suatu perairan.

Kisaran salinitas yang diperoleh pada kedua stasiun berkisar
antara 5 - 20%. Elviana et al. (2019) mendapatkan kisaran nilai
salinitas 20-30% yang masih mendukung kehidupan komunitas
mudskipper di perairan estuari Kabupaten Merauke - Papua. Nilai
tersebut masih dapat mendukung kehidupan ikan gelodok
(mudskipper) di kedua stasiun karena masih berada pada kisaran air
payau 0,5% - 30%,. Akan tetapi terdapat nilai salinitas yang rendah,
yang diakibatkan adanya pencampuran dengan air tawar., Pada
stasiun 1 aliran air tawar berasal dari pembuangan air yang berasal
dari kolam pemandian yang berada di area pariwisata. Sedangkan
pada stasiun 2 aliran air tawar berasal dari sawah yang berada tidak
jauh dari area pariwisata pantai Bahak Indah, yang pada saat
penelitian sering terjadi hujan pada sore dan malam hari yang
menyebabkan air di sawah mengalir ke pantai melewati aliran
sungai yang biasanya kering dan akan terdapat aliran air kembali
apabila musim hujan sudah mendatang. Hal ini sesuai pernyataan
Shen et al., (2018), bahwa perubahan salinitas dapat mempengaruhi
kehidupan biota laut yang berada di wilayah payau (pertemuan air
tawar dan air laut).

Antara salinitas dengan indeks keanekaragaman diperoleh
nilai korelasi yang negatif, ini menunjukkan bahwa diantara
keduanya memiliki hubungan yang berbanding terbalik, dimana
semakin tinggi salinitas maka indeks keanekaragaman akan
semakin rendah. Menurut Umar et al. (2016), salinitas ini berperan
penting dalam kelangsungan hidup organisme laut. Salinitas
digunakan untuk proses difusi dan osmosis optimal. Namun jika
terjadi perubahan salinitas yang ekstrim maka akan menyebabkan
proses tersebut terganggu dan berakhir dengan kematian, Secara
tidak langsung kematian inilah yang berpengaruh terhadap
keanekaragaman pada suatu perairan.
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4. Simpulan

Ditemukan 4 spesies dari 2 genus ikan gelodok (mudskipper) di
Pantai Bahak Indah, Tongas, Probolinggo, Jawa Timur. Indeks
keanekaragaman dan keseragaman komunitas ikan gelodok pada
kedua stasiun termasuk dalam kategori sedang, dan lebih tinggi
pada stasiun yang bervegetasi mangrove, dan untuk indeks
dominansi termasuk dalam kategori rendah, dan lebih rendah pada
stasiun  yang bervegetasi mangrove. Hubungan parameter
lingkungan dengan indeks keanekaragaman diperoleh bahwa suhu
memiliki korelasi positif akan tetapi lemah, begitu pula pH memiliki
korelasi positif kuat pada pada habitat yang bervegetasi mangrove
dan lemah pada habitat tanpa vegetasi mangrove. Sedangkan
salinitas memiliki nilai korelasi negatif kuat pada stasiun yang
bervegetasi mangrove dan lemah pada habitat tanpa vegetasi
mangrove. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kawasan
perairan pantai yang bervegetasi mangrove memberikan kontribusi
terhadap tingginya keanekaragaan dan keseragaman komunitas
ikan gelodok dibandingkan dengan kawasan tanpa vegetasi
mangrove,
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